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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan berpikir kritis yang telah dimiliki siswa 
SMP pada mata pelajaran IPA yang ditinjau dari gaya belajar visual. Identifikasi keterampilan 
berpikir kritis pada penelitian ini didasarkan atas indikator berpikir kritis Facione yakni, 
interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi dan regulasi diri. Subyek penelitian pada 
penelitian ini terdiri dari 1 siswa yang memiliki gaya belajar visual. Metodelogi penelitian yang 
digunakan adalah metodelogi kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yakni tes keterampilan berpikir kritis, observasi dan wawancara. teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik Miles and Huberman. Hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa subyek visual mampu menyelesaikan masalah IPA dengan sub keterampilan kategori, 
mengkode ulang, kejelasan makna, memeriksa ide-ide, bukti permintaan dan dugaan alternatif. 




This study aims to analyze the critical thinking skills that have been owned by junior high school 
students in science subjects in terms of visual learning styles. The identification of critical thinking 
skills in this study is based on Facione critical thinking indicator ie, interpretation, analysis, 
inference, evaluation, explanation and self regulation. The subjects of the study in this study 
consisted of 1 student who has a visual learning style. The research methodology used is 
qualitative methodology with phenomenology approach. Data collection techniques used are 
critical thinking skills tests, observation and interviews. data analysis technique used is Miles and 
Huberman technique. The results of this study suggest that visual subjects are able to resolve 
science issues with sub skill categories, decode significant,clarity of meaning, examining ideas, 
query evidence and colectune alternative. 
Keywords: Critical Thinking Skills, Science, Visual Learning Style. 
HOW TO CITE: Rokayana, N. W, Efendi, N. (2017). Analisis Keterampilan Berpikir 
Kritis Siswa SMP Pada Mata Pelajaran IPA Ditinjau Dari Gaya Belajar Visual. Science 
Education Journal, 1(2), 84-91. 
 
1. PENDAHULUAN 
Mulai kurikulum 2013 hingga saat ini, untuk jenjang SMP/MTs obyek 
pembelajaran sudah mulai dipisah-pisah menjadi mata pelajaran. Hal tersebut 
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belum dilakukan sepenuhnya. Materi dari bidang ilmu fisika, kimia, biologi, serta 
ilmu bumi dan antariksa masih disajikan sebagai suatu kesatuan dalam mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pada kurikulum terbaru saat ini, IPA 
dikembangkan sebagai mata pelajaran IPA terpadu. Salah satu fungsi dari mata 
pelajaran IPA terpadu yaitu, sebagai pendidikan berorientasi aplikatif dan 
pengembangan kemampuan atau keterampilan berpikir . 
Salah satu keterampilan berpikir yang menjadi tuntutan Abad-21 adalah 
keterampilan berpikir kritis. Menurut Elaine (2007) yakni, “Berpikir kritis adalah 
kemampuan untuk berpendapat dengan cara yang terorganisasi”. Ada 6 indikator 
berpikir kritis menurut Facione (2016) yaitu, intepretasi, inferensi, evaluasi, 
eksplanasi dan regulasi diri. Selama hampir seratus tahun yang lalu, para ilmuwan 
sudah menelaah bagaimana cara mengajarkan berpikir kritis bahkan Socrates 
sudah memulainya dari 2000 tahun yang lalu . Hanya saja di Indonesia, kata 
berpikir kritis ini baru saja menjadi popular. Banyak guru yang mengakui sudah 
mengajarkannya secara implisit. Banyak juga yang menyatakan sudah 
mengajarkannya secara langsung atau eksplisit, tetapi pernyataan guru tersebut 
jelas terbantahkan dari hasil pembelajaran di Indonesia yang masih cenderung 
diukur dengan paper and pencil test serta soal-soal ujian yang kurang berbobot. 
Berdasarkan tujuan dari pembelajaran IPA yakni, berfungsi sebagai alat 
pengembang kemampuan berpikir. Seorang guru harus memahami karakteristik 
kelas yang akan diberikan pembelajaran IPA supaya mampu mengembangkan 
keterampilan berpikir siswanya dengan baik. Salah satu karakteristik kelas yang 
harus dipahami oleh guru adalah gaya belajar setiap siswa yang ada di kelas 
tersebut (Manshur, 2012). Gaya belajar adalah cara yang disukai seseorang dalam 
melakukan kegiatan berpikir, memproses dan mengerti sebuah informasi (Lucy, 
2010). Bayangkan saja jika seorang guru mengajarkan pelajaran IPA terpadu yang 
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berpikir muridnya, tetapi guru 
tersebut tidak memahami gaya belajar sebagian besar murid dikelasnya. Bisa 
dipastikan pembelajaran tersebut tidak akan berhasil. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tiffani menyatakan bahwa gaya 
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dipengaruhi oleh gaya belajar, maka proses berpikir kritis juga pasti dipengaruhi 
oleh gaya belajar (Amir, 2015) dan jika prosesnya dipengaruhi oleh gaya belajar, 
maka sudah pasti keterampilannya juga dipengaruhi oleh gaya belajar. Seperti 
jurnal yang ditulis oleh Nurbaeti dan temanya, dalam jurnal ini dikemukan bahwa 
ada hubungan yang positif atau saling mempengaruhi antara keterampilan berpikir 
kritis dan gaya belajar siswa (Baeti, 2015). Artikel yang ditulis oleh Ghofur dan 
kawan-kannya juga menyatakan bahwa pencapaian berpikir kritis sesorang tidak 
hanya bisa dicapai dengan penggunaan metode yang sesuai tetapi juga harus 
melihat gaya belajar siswanya (Ghofur, 2016). Hasil penelitian Yenice juga 
menyatakan hal yang serupa, bahwa yang mempengaruhi keterampilan berpikir 
kritis seseorang bukan jenis kelamin melainkan gaya belajarnya (Yenice, 2012). 
Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan peneliti, dari 5 SMP Negeri 
di Sidoarjo. Gaya belajar terbanyak yang dimiliki oleh kebanyakn siswa adalah 
gaya belajar visual. Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan cara melihat 
sehingga mata memegang peranan penting. Gaya belajar secara visual dilakukan 
seseorang untuk memperoleh informasi dengan melihat gambar, diagram, peta, 
poster, grafik, data teks seperti tulisan (De Porter, 2007). Berdasarkan penjelasan 
tentang keterampilan berpikir kritis yang dipengaruhi oleh gaya belajar, fakta 
yang didapatkan peneliti di lapangan tentang hasil wawancara dengan pera guru 
dan kepala sekolah bahwa tuntutan pembelajaran kurikulum terbaru yakni 
mengajarkan keterampilan berpikir kritis kepada siswanya tetapi tidak ada 
penilaian khusus tentang keterampilan tersebut, fakta bahwa tujuan dari 
pembelajaran IPA yaitu untuk mengembangkan keterampilan berpikir siswa dan 
fakta tentang gaya belajar visual yang banyak dimiliki oleh siswa. Pada penelitian 
kali ini, peneliti ingin menganalisis keterampilan berpikir kritis siswa SMP pada 
mata pelajaran IPA ditinjau dari gaya belajar visual.  
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. Dimana kehadiran peneliti tidak boleh mempengaruhi 
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Peneliti harus mengumpulkan beberapa data yakni, a) data tentang hasil tes gaya 
belajar siswa yang digunakan untuk mengetahui gaya belajar masing-masing 
siswa dan mencari subyek kunci pada penelitian ini, b) data hasil tes tentang 
keterampilan berpikir kritis siswa yang digunakan untuk mengukur keterampilan 
berpikir kritis siswa dan, c) hasil dari wawancara siswa, guru IPA dan wali kelas 
dan d) observasi kegiatan belajar siswa didalam kelas. Setelah keempat data 
didapat, hasil data tersebut dikroscek dengan indikator keterampilan berpikir 
kritis, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inference (memarik kesimpulan), 
penjelasan, regulasi diri. Kemudia dianalisis atau dicari keterkaitan antara data 
yang satu dengan yang lain. Sehingga peneliti mendapatkan kesimpulan yang 
terkait dengan analisa keterampilan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan 
masalah IPA ditinjau dari gaya belajar visual.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil keterampilan berpikir kritis siswa SMP pada mata pelajaran IPA ditinjau 
dengan gaya belajar visual dapat dilihat pada tabel 1. 







Tes Observasi Wawancara Hasil 
Keabsahan 
Data 
Interpretasi Kategori √ √ √ √ 
Mengkode Ulang √ √ √ √ 
Kejelasan Makna √ √ √ √ 
Analisis Memeriksa Ide-
Ide 
√ √ √ √ 
Identifikasi 
Argumen 




- √ - - 
Inferensi  Query Evidence 
(Bukti 
Permintaan) 





√ √ √ 
Menggambarkan 
/ Menarik 
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Evaluasi  Mengukur 
Kredibilitas 
Alasan 





- √ - - 
Eksplanasi  Stade Result 
(Membenarkan 
Hasil) 
√ - √ - 
Membenarkan 
Prosedur 





√ - √ - 
Regulasi 
Diri 
Memonitor Diri √ - √ - 
Mengontrol Diri 
Sendiri 
√ - √ - 
  Keterangan : tanda (√) diberikan jika subyek mampu menjawab kedua tes dengan benar/ teramati 
pada lembar observasi / mampu menjawab pertanyaan wawancara dengan benar. 
Berdasarkan tabel 1 di atas nampak sub keterampilan berpikir kritis yang telah 
dimiliki oleh subyek visual adalah sub keterampilan kategori, mengkode ulang, 
kejelasan makna, memeriksa ide-ide, bukti permintaan dan dugaan alternatif. 
Berdasarkan tabel di atas pada kolom tes tampak kolom yang terisi tanda (√) 
adalah kolom-kolom dengan sub keterampilan yang berhubungan dengan 
membaca seperti sub keterampilan kejelasan makna dan memberikan argument 
terbaru. Hal ini disebabkan subyek visual lebih suka belajar atau mengelola 
informasi menggunakan indera penglihatannya. Subyek visual cenderung suka 
membaca, melihat tabel, melihat video dan hal lain yang berhubungan dengan 
indera penglihatan (De Porter,2007). Tabel 1 pada kolom observasi nampak, 
dimulai dari indikator evaluasi hingga regulasi diri hanya sub keterampilan 
identifikisi argumen yang sudah dimiliki. Hal ini juga membuktikan bahwa 
subyek dengan gaya belajar visual hanya membaca atau melihat suatu dengan 
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subyek ini harus berbicara subyek ini cenderung tidak mampu mengungkapkan 
sesuatu yang ingin disampaikan (Widura, 2016). Beralih kekolom hasil 
wawancara. Pada kolom wawancara semakin jelas terlihat hanya pertanyaan 
wawancara dengan indikator interpretasi yang mampu dijawab penuh, sedangkan 
indikator sisanya tidak. Hal tersebut dikarenakan ciri cara bicara seseorang dengan 
gaya belajar visual yaitu tutur bicaranya cepat, nada suaranya cenderung tinggi 
dan tahu apa yang dikatakan tetapi susah untuk mengungkapkan (Widura, 
2016:25). 
4.  SIMPULAN  
Berdasarkan paparan dari hasil penelitian dan pembahasan di atas didapatkan 
kesimpulan bahwa gaya belajar seseorang mempengaruhi keterampilan berpikir 
kritisnya. Seorang siswa yang mempunyai gaya belajar visual, hanya mampu 
mengaplikasikan keterampilan berpikir kritis berdasarkan kesukaannya dalam 
memproses sesuatu yakni dengan indera penglihatannya saja. 
Pada penelitian ini, ditemukan fakta bahwa anak dengan gaya belajar visual 
memang hanya mampu memproses segala sesuatu yang berhubungan langsung 
dengan indera penglihatannya. Hampir semua pertanyaan pada tes tulis mampu 
dikerjakan dengan baik, tetapi anak dengan gaya belajar visual ini tidak bisa 
menjawab pertanyaan yang sama saat diskusi didalam kelas dan wawancara 
langsung. Fakta kedua yang ditemukan yakni, hanya pertanyaan  dari indikator 
interpretasi yang bisa siswa ini selesaikan dengan baik. hal tersebut disebabkan 
pertanyaan dari indikator tersebut berhubungan langsung dengan bacaaan, 
penafsiran makna, data dan tabel sehingga anak dengan gaya belajar visual 
mampu menyelesaikan dengan baik. 
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